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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh multiple large ownership 
structure, dan aktivitas komite audit sebagai variabel independen terhadap biaya 
audit sebagai variabel dependen. Penelitian ini mengacu pada penelitian Adelopo 
(2007) di Inggris dengan beberapa modifikasi pada variabel kontrol dan jumlah 
populasi sampel penelitian.  
Populasi pada penelitian ini ialah seluruh perusahaan non-keuangan di 
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017. Metode yang 
digunakan ialah purposive sampling. Sampel yang memenuhi persyaratan bagi 
penelitian berjumlah 159 perusahaan. Pengujian sampel menggunakan analisis 
regresi berganda untuk menguji kedua hipotesis dalam penelitian.  
Dari dua hipotesis penelitian, hasil hipotesis pertama menunjukan bahwa 
multiple large ownership structure tidak memiliki pengaruh negative yang 
signifikan terhadap biaya audit. Hal ini disebabkan pemilik blok saham perusahaan 
di Indonesia cenderung kurang dari empat, sehingga tergolong sebagai struktur 
kepemilikan saham tersebar. Sedangkan pada hipotesis kedua, aktivitas komite 
audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap biaya audit.  
 




















The objective of this study is to examine the effect of multiple large 
ownership structure and audit committee activity as independent variable against 
audit fees as a dependent variable. This study refers to the research conducted by 
Adelopo (2007) in the United Kingdom with some modification to the control 
variable and the sum of population as a research’s sample.  
The population in this study is all non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2017. The method used is purposive sampling. The 
number of samples that meet the requirements for the study is amounted to 159 
companies. Multiple regression were used to test both hypotheses in the study.  
From the two research hypotheses, the result of the first hypothesis indicate 
that multiple large ownership structure do not have significant negative effect on 
audit fees. This is due to the fact that the owners of the company’s stock block in 
Indonesia tends to be less than four, so that it is classified as a diffused firms. 
Whereas in the second hypothesis, the audit committee activity have a significant 
positive effect on the audit fees.  
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Bab pertama skripsi ini ialah pendahuluan. Di dalam pendahuluan ini,  
menjelaskan mengenai yang pertama latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta yang terakhir ialah sistematika penulisan.  
1.1 Latar Belakang Masalah  
Fokus terhadap tata kelola perusahaan sangat meningkat pesat sejak 
kegagalan perusahaan Enron dan lainnya pada dekade lalu. Peningkatan perbaikan 
aktivitas komite audit dan pemegang saham menjadi salah satu respon terhadap 
kegagalan tersebut. Fakta ini tercermin dalam semua pedoman tata kelola 
perusahaan yang menangani masalah terebut (Adelopo, Jallow, & Scott, 2007). Di 
Indonesia, penerapan tata kelola perusahaan sudah diatur oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dalam peraturan Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia. 
Penerapan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa pelaku pasar modal, 
khusunya perusahaan go publik dijalankan dengan berpedoman pada prinsip 
transparansi, kewajaran, akuntabilitas, kemandirian serta tanggung jawab sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan investor.   
Dalam perusahaan go pulic, laporan keuangan perusahaan memiliki peran 
yang penting. Laporan tersebut wajib dibuat oleh pihak manajemen perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan semua pihak stakeholder guna mengawasi dan 




Tujuan pembuatan laporan keuangan menurut PSAK 1 (revisi 2009) adalah 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 
pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan merupakan hasil dari 
pertanggung jawaban pihak manajemen terhadap penggunaan sumber daya yang 
telah dipercayakan kepada mereka. Berbagai macam laporan keuangan yang 
dihasilkan perusahaan menurut PSAK no 1 adalah laporan posisi keuangan 
(statement of financial position), laba rugi komprehensif (statement of profit or loss 
and comprehensive income), arus kas (statement of cash flow), perubahan ekuitas 
(statement of change in equity), dan catatan atas laporan keuangan (notes to 
financial statement).  
Pada perusahaan go public, laporan keuangan yang telah disusun wajib 
untuk di audit oleh auditor eksternal. Kegiatan audit berfungsi untuk mengetahui 
ketepatan serta kewajaran dari isi laporan keuangan yang telah di susun oleh 
manajemen perusahaan. Dengan adanya kegiatan audit dari pihak eksternal ini, 
dapat meyakinkan bagi pengguna laporan keuangan bahwa laporan pertanggung 
jawaban yang telah dibuat manajemen tersebut telah disusun sesuai dengan kondisi 
dan kenyataan sebenarnya di lapangan. Kegiatan audit oleh pihak eksternal 
menimbulkan biaya audit yang jumlahnya tidak selalu sama, karena biaya audit 
dipengaruhi oleh berbagai faktor.  
Di Indonesia, untuk menentukan besarnya biaya audit diatur dalam 
Peraturan Pengurus Nomor 2 tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit 




Anggota Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) di dalam menentapkan jumlah 
besaran balasan jasa standar yang wajar atas jasa auditor eksternal yang diberikan. 
Metode penentuan keseluruhan imbalan jasa auditor sebagai kesepakatan antara 
KAP dengan entitas klien ada beberapa, pertama jumlah keseluruhan imbalan jasa 
yang bersifat lumpsum, kedua imbalan jasa berdasarkan realisasi penggunaan jam 
kerja personil atau komposit tim perikatan, dan ketiga imbalan jasa berdasarkan 
realisasi penggunaan jam kerja personil dengan ditentukan jumlah minimal dan 
maksimal sesuai pagu anggaran dari entitas klien. 
Biaya audit menurut Mulyadi (2009) adalah pendapatan yang akan 
diperoleh oleh akuntan publik setelah pelaksanaan kegiatan audit perusahaan 
dilakukan. Setelah auditor bekerja maka akan mendapatkan imbalan atau upah yang 
disebut sebagai biaya audit. Tingkat biaya audit yang akan dibayarkan didasarkan 
pada tingkat risiko pengendalian internal perusahaan, kompleksitas jasa 
berdasarkan pada besarnya perusahaan, tingkat keahlian yang akan digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan audit, struktur biaya KAP yang akan digunakan dan 
pertimbangan professional lainnya akan disesuaikan.  
Biaya audit ini juga diperkirakan dipengaruhi oleh aktivitas komite audit 
perusahaan. Penelitian terhadap pengaruh terhadap biaya audit dari aktivitas komite 
audit pernah di lakukan dalam beberapa studi.  Hasilnya  menunjukan hubungan 
positif antara biaya audit dengan aktivitas komite audit. Meningkatnya peraturan 
yang menjelaskan fungsi komite audit secara detail akan berpengaruh terhadap 
proses audit di lingkungan perusahaan yang terdiri dari audit internal serta 




perusahaan, proses terhadap pemantauan laporan keuangan, pemilihan auditor 
eksternal dengan jumlah biaya audit dikeluarkan akan dipengaruhi oleh kualitas 
komite audit yang ada pada suatu perusahaan (Rainsbury, Bradbury, & Cahan, 
2009). 
Pada penelitian lain, hipotesis mengenai pengaruh karakteristik aktivitas 
komite audit dan biaya audit menunjukan hasil bahwa semakin tinggi temuan yang 
ingin diungkap oleh komite audit maka akan menimbulkan semakin tingginya biaya 
yang akan dikeluarkan perusahaan (Abbott, Parker, Peters, & Raghunandan, 2003). 
Komite audit menurut Arens et al (2009) ialah anggota dewan direktur terpilih yang 
salah satu dari tanggung jawabnya merupakan membantu auditor tetap independen 
dari pihak manajemen. Sebagian besar jumlah anggota komite audit terdiri dari tiga 
hingga lima atau terkadang  tujuh  direktur yang merupakan pihak independen dan 
bukan bagian dari manajemen perusahaan. Dimana aktivitas komite audit memiliki 
tanggung jawab untuk memastikan kualitas audit dan pelaporan di perusahaan.  
Salah satu kondisi yang relevan dalam menentukan keputusan komite audit, 
yakni untuk menjaga audit mereka bagi perusahaan bukan menajemen adalah 
independensi komite audit. Jadi komite audit yang independen lebih percaya diri 
dengan laporan keuangan yang diaudit oleh auditor eksternal (Inaam, ZGARNI; 
Khmoussi, HLIOUI; Fatma, 2016). Dalam studi ini aktivitas komite audit yang 
diperhitungkan adalah jumlah pertemuan anggota, dan jumlah komisaris 




Selain komite audit, variabel independen pada penelitian ini ialah struktur 
kepemilikan saham di perusahaan. Karakteristik struktur kepemilikan saham di 
perusahaan terbagi menjadi dua bentuk, yaitu pertama kepemilikan terkonsentrasi 
dan kedua adalah kepemilikan menyebar. Untuk mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan supaya tujuan perusahaan dapat tercapai dan disertai dengan 
keseimbangan wewenang didalam suatu perusahaan diperlukannya suatu prinsip 
tata kelola perusahaan. Menurut IICG (Indonesia Institute for Corporate 
Governance) Corporate governance sendiri ialah rangkaian program atau tata cara 
yang mengarahkan serta mengendalikan sebuah perusahaan supaya aktivitas 
perusahaan bergerak selaras terhadap harapan, keinginan para pemangku 
kepentingan.  
Pada suatu perusahaan, stakeholder terdiri dari pemegang saham, pegawai, 
kreditor, pemerintah, supplier, konsumen. Struktur pemegang saham yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah multiple large ownership structure (MLS). 
Pengertian dari MLS ini merupakan kumpulan dari pemilik blok saham. Pemegang 
saham dengan kepemilikan saham diatas 3% dari keseluruhan total saham 
diterbitkanlah yang disebut dengan pemegang blok saham. Dengan adanya MLS 
ini, peranan corporate governance dapat melakukan pengawasan yang efektif 
terhadap pemegang saham paling besar, sehingga akan berpengaruh terhadap 
berkurangnya kemungkinan keadaan private profit diversion (pembagian 
keuntungan pribadi) dan menumbuhkan besarnya nilai perusahaan (Haryono & 
Fatima, 2017). Namun disisi lain, adanya MLS dapat membawa dampak negatif 




saling berbagi keuntungan pribadi sehingga merugikan pemilik saham minoritas. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, menemukan hasil bahwa MLS dan biaya audit 
mempunyai signifikansi negatif. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi kepemilikan, biaya audit yang akan di bayarkan kepada auditor 
eksternal menjadi semakin rendah (Adelopo et al., 2007).  
Perusahaan yang akan digunakan sebagai objek penelitian adalah 
perusahaan non-keuangan yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia. Total 
perusahaan yang menjadi objek penelitian sebanyak 545 perusahaan yang terbagi 
menjadi beberapa sektor. Pemilihan objek penelitian perusahaan non keuangan 
dikarenakan di dalam perusahaan keuangan ditetapkan penetapan modal minimum 
oleh Bank Indonesia terkait profil risiko perusahaan keuangan itu sendiri. Berbeda 
dengan perusahaan non-keuangan yang lebih fleksibel didalam penetapan modal 
karena tidak terikat dengan peraturan Bank Indonesia mengenai penyediaan modal 
minimum. Laporan tahunan perusahaan yang di jadikan populasi dalam penelitian 
ini adalah tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat digunakan 
sebagai pembuktian kembali apakah pengaruh MLS terhadap biaya audit dan 
pengaruh aktivitas komite audit di tahun yang berbeda akan mengalami perubahan 
karena didukung dengan data yang lebih lengkap dan terkini di Indonesia.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hubungan antara multiple large ownership structure 
(MLS) dan aktivitas komite audit terhadap biaya audit. Perumusan masalah di 




1. Bagaimana pengaruh MLS terhadap biaya audit ? 
2. Bagaimana pengaruh aktivitas komite audit terhadap biaya audit? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memberikan penjelasan mengenai 
penelitian yang dilakukan. Berikut ialah tujuan dan kegunaan dari penelitian ini : 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan : 
1. Mengetahui pengaruh dari MLS terhadap besarnya nilai biaya audit. 
2. Mengetahui bagaimana pengaruh aktivitas komite audit terhadap 
besarnya nilai biaya audit. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan beberapa manfaat, yaitu : 
1. Manfaat Praktis 
Untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan bagaimana 
pengaruh struktur kepemilikan perusahaan terutama kepemilikan 







2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu untuk meninjau bagaimana 
perkembangan pengaruh dari MLS dan aktivitas komite audit 
terhadap penetapan biaya audit yang ada di Indonesia. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 
untuk penelitian yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi perusahaan, manajemen, pemegang saham, serta 
seluruh stakeholder untuk menjadi sumber referensi pemantauan 
perkembangan kondisi perusahaan. Selain itu, bagi komite audit 
yakni untuk selalu meningkatkan kualitas audit mereka. 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan ini memberikan gambaran 
mengenai latar belakang, tujuan, manfaat dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian tinjauan pustaka ini memberikan penjelasan 
mengenai landasan teori struktur kepemilikan, biaya audit, 






BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bagian metode penelitian ini menjelaskan mengenai 
jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian, 
variabel yang digunakan, definisi operasional variabel, 
metode pengumpulan data dan metode analisis.  
BAB IV  : HASIL DAN ANALISIS 
Pada bagian hasil dan analisis ini memberikan gambaran 
keseluruhan mengenai penyajian atas deskripsi atas objek 
penelitian, analisis data penelitian dan interpretasi hasil uji 
statistic penelitian.  
BAB V  : PENUTUP 
Pada bab penutup ini mempunyai isi hasil dan kesimpulan 
dari keseluruhan kegiatan penelitian yang telah dilakukan 
dan penyajian yang telah dipaparkan pada pembahasan 
sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran untuk 
penelitian selanjutnya.  
 
  
 
 
